BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Meni ngkat nya ancaman bencana dari waktu ke waktu
di sertai danpak/ kerugi an yang besar nenjadi kan bencana
sebagai suatu ancaman Yyang serius dan nenbutuhkan
si stem penanganan bencana yang bai k. Salah satu tol ak
ukur penting dalam keberhasilan suatu penangangan
bencana dilihat dari pel aksanaan sistem |ogistik
bencananya. Aktivitas logistik nenjadi bagian yang
penti ng dan dom nan dal am nmenanggul angi di sfungsi onal
beberapa el enen yang hilang atau rusak aki bat bencana.
Sanpai sejauh  ini, terdapat beberapa penelitian-
penelitian terdahulu yang nenbahas nengenai |ogistik
dal am kont eks bencana wal aupun juml ahnya masi h sangat
terbatas. Penelitian-penelitian tersebut antara lain
di | akukan ol eh Sheu (2007), Wybark (2007), GCktarina
(2009), dan Patriatama (2012). Hasil dari penelitian-
penelitian tersebut nenberikan suatu tataran konsep
akan pentingnya sistem |ogistik bencana  dal am
kesel uruhan pel aksanaan penanggul angan bencana.

Sheu (2007) nmel akukan penelitian dengan
mengenbangkan nodel distribusi bantuan |ogistik pada
keadaan darurat untuk kasus genpa bum di Taiwan yang
pada saat itu nmerupakan bencana berskala besar. Dal am
penelitian 1ini, diganbarkan bentuk dasar jaringan
di stribusi pada kondisi darurat yang terdiri dari tiga
konponen utama dan dapat di gunakan untuk nenjel askan
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rantai pasokan dalam sistem |ogistik bencana, yaitu
donor, pusat di stri busi, dan masyar akat
t er danpak/ kor ban bencana.

Whybar k (2007) menberi kan ganbaran akan pentingnya
manaj enen persediaan barang bantuan dalam sistem
| ogi sti k bencana. Pada saat bencana terjadi, banyak
sunber daya/aset yang hilang dari nmasyarakat yang
tertinmpa bencana dan akan mnenyebabkan disfungsiona
dari beberapa el enen dalam masyarakat tersebut. d eh
karena itu, dibutuhkan suatu rangkaian arus |ogistik
yang disertai dengan manaj enen persediaan yang baik
untuk nengganti kan sunber daya/ aset yang hil ang
tersebut. Dalam penelitiannya, Wybark nengenukakan
tiga karakteristik utama yang harus diperhati kan dal am
nmengel ol a barang bantuan dal am si stem | ogi sti k bencana,
yaitu proses penerinman, penyinpanan/pergudangan, dan
di stri busi barang bantuan.

Cktari na (2009) mengusul kan suat u upaya
penanggul angan bencana nel al ui perancangan si stem
i nformasi (SI MLOG- PB) yang nenadai dan dapat di gunakan
untuk neni ngkat kan kemanpuan perencanaan | ogistik
terutama pada saat tanggap darurat. SIMOCG-PB yang
di kembangkan berbasis GS, namun nmasih sebatas tahap
konseptual dengan nenitikberatkan pada penetaan dan
i dentifikasi pengorganisasian serta sistem infornmasi
| ogi sti k yang sudah ada.

Patriatama (2012) nmel akukan  studi literatur
nmengenai pengenbangan nodel sistem |ogistik bencana
berbasis SCM (Supply Chain Managenent) berdasarkan
kasus erupsi Gunung Merapi 2010. Penelitian dilakukan
dengan nengeval uasi nodel - nodel sistem | ogistik bencana
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yang sudah ada beserta pelaksanaan penanggul angan
bencana erupsi @unung Merapi pada tahun 2010 tersebut.
Hasi| yang dikenbangkan dari penelitian ini berupa
nodel  penanggul angan bencana beserta dua strategi
pengenbangannya.

Ancaman bencana seringkali berhubungan erat dengan
keti dakpastian karena sifatnya yang dipengaruhi ol eh
alam Besarnya potensi suatu ancaman bencana dapat
meni mbul kan danpak/ kerugian di suatu wlayah dapat
di ukur mel al ui besar nya risiko bencana yang
di ti nbul kan. Hal ini nmendorong dil akukannya peneliti an-
penelitian di bidang manajenen risiko bencana guna
menget ahui tinggi rendahnya risi ko dan |angkah-| angkah
yang harus dilakukan untuk nengelola atau nengurangi
risiko tersebut. Penelitian-penelitian tersebut antara
| ai n di | akukan ol en zZhang dkk. (2005), Pacheco (2007),
serta Tsai dan Chen (2009).

Zhang dkk. (2005) nengenbangkan suatu konsep nodel
manaj emen risi ko bencana terintegrasi, terutama untuk
bencana yang berskala besar, yang nmencakup nanaj enen
seluruh jenis bencana, fase bencana, ancaman bencana
dan faktor kerentanan, serta koordinasi antarlevel para
pel aku penanganan bencana. Moddel yang di usul kan di sebut
I NDRM vyang diterapkan di China beserta dengan tujuh
strategi pengenbangannya.

Pacheco (2007) nenperkenal kan suatu konsep DMAPS
(Disaster Mtigation, Adaptation, and Preparedness
Strat egi es) unt uk pengenbangan tata ruang dan
infrastruktur wlayah di Filipina dalam persiapan
menghadapi risi ko bencana genpa bum , cyclones, tanah
| ongsor, dan banjir. Bagian utama yang ditekankan dari
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penelitian ini adalah pemahaman akan definisi risiko,
jenis risiko, faktor-faktor yang nenpengaruhi risiko,
pentingnya integrasi antar berbagai disiplin ilnu
(science, kesehat an, keuangan) dal am kesel uruhan
manaj enen bencana, serta paradigma penerapan enpat
t ahapan penting dal am manaj enen ri si ko bencana.

Tsai dan Chen (2009) nenpublikasikan jurnal yang
berisi studi yang berkaitan dengan penerapan nanaj emen
risiko bencana dalam industri pariwisata di Taiwan,
yang dal am penelitian ini diterapkan pada penanganan
bencana genpa bum sebagai jenis bencana alam yang
danpaknya paling besar terhadap industri pariw sata di
Taiwan. Metode penilaian risiko nenggunakan nodel
penilaian rapid dan nodel penilaian detail, didukung
dengan st udi kasus yang dilakukan pada industri
perhotel an di w layah risiko bencana. Hasil penelitian
berupa nodel penilaian risiko bencana genpa bum
beserta lim strategi pengenbangannya yang berfokus
pada upaya pencegahan danmpak bencana terhadap
keber | angsungan i ndustri pariw sata.

Cerita sukses tentang penerapan nmanajenen risiko
bencana dituliskan ol eh Penerintah Regi onal Council of
Goyder, Australia dalam Final Report Natural Disaster
Ri sk Managenment Plan tahun 2004. Penerintah Regi onal
Counci | of Goyder mel akukan st udi dengan
mengi npl enent asi kan | angkah- | angkah rmanaj enmen risiko
dal am pengel ol aan ancaman bencana kebakaran, banjir,
genpa bum , dan badai yang terjadi di w | ayahnya. Hasi
studi berupa identifikasi ancaman bencana yang paling
ber bahaya dan tindakan pengel ol aan risi ko yang di anbil
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guna nenanggul angi danpak bencana tersebut di Regiona
Counci| of Goyder.

2.2. Penelitian Sekarang

Penelitian yang di | akukan sekar ang adal ah
penelitian nmengenai perancangan jaringan |ogistik untuk
menent ukan | okasi dan |junlah gudang penyalur yang
berbasis pada hasil penetaan kenbali risiko bencana
Kabupat en Sl eman. Per ancangan j ari ngan | ogi sti k
di dasarkan pada satu prioritas ancaman bencana yang
menpunyai tingkat risiko paling tinggi. Hasil vyang
di harapkan adalah rancangan yang diusul kan dapat
menper bai ki per masal ahan- per masal ahan dal am si stem at au
jaringan |ogistik bencana yang terdapat di Kabupaten

Sl eman saat ini.
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